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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik Siswa
yang Menjadi Anggota Organisasi Siswa Intra Sekolah

NafeesaJurusan Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Medan Area, Indonesia
AbstrakFokus artikel ini adalah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prokratinasi akademik siswa ketika menjadi anggota OSIS.Prokrastinasi menciptakan masalah eksternal, seperti menunda mengerjakan tugas membuat kita tidak dapat mengerjakan tugasdengan baik dan mendapat peringatan dari guru. Prokrastinasi menimbulkan masalah internal, seperti merasa bersalah ataumenyesal. Prokrastinasi juga bisa diartikan kecenderungan untuk menunda atau menghindari sepenuhnya tanggung jawab,keputusan, atau tugas yang perlu dilakukan, dan biasanya baru mulai dikerjakan pada saat-saat terakhir batas pengumpulantugas. Seorang prokrastinator memiliki pandangan bahwa suatu tugas harus diselesaikan dengan sempurna, sehingga dia merasalebih aman untuk tidak melakukannya dengan segera. Berdasarkan pendapat ahli diatas disimpulkan pengertian prokrastinasisebagai suatu penundaan yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang, dengan melakukan aktivitas lain yang tidakdiperlukan dalam pengerjaan tugas yang penting. Seseorang yang memiliki kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai denganbatasan waktu yang telah ditentukan, sering mengalami keterlambatan mempersiapkan diri secara berlebihan, maupun gagaldalam menyelesaikan tugas sesuai batas waktu bisa dikatakan sebagai procrastinator. Urutan faktor yang mempengaruhiprokrastinasi akademik pada siswa yang menjadi anggota OSIS yaitu Time Disorganisation, Keadaan Fisik Individu, KarakteristikTugas, Sikap Dan Keyakinan, Kondisi Psikologis Individu, Anxiety, Dukungan Sosial, Gaya Pengasuhan Orang Tua, Hostility With

Other, dan Kondisi Lingkungan.
Kata Kunci : Prokrastinasi, Akademik, Siswa

Abstract
The focus of this article is on the factors that affect student academic procratation when becoming a member of OSIS.
Procrastination creates external problems, such as delaying the task makes us unable to do a good job and get warning from the
teacher. Procrastination raises internal problems, such as feeling guilty or sorry. Procrastination can also be interpreted as a
tendency to delay or completely avoid the responsibilities, decisions, or tasks that need to be done, and usually only begin at the last
moment of the task-gathering limit. A procrastinator has the view that a task must be completed perfectly, so that it feels safer not to
do it immediately. Based on the opinion of the above experts concluded the notion of procrastination as a deliberate deliberate and
repetitive delays, by performing other activities that are not required in the crucial task. A person who has difficulty to do something
within the prescribed time limit, often suffers from excessive prepayment, or failure to complete tasks within a time limit can be
regarded as a procrastinator. The sequence of factors affecting academic procrastination in students who are members of OSIS are
Time Disorganisation, Individual Physical Condition, Task Characteristics, Attitudes and Beliefs, Individual Psychological Conditions,
Anxiety, Social Support, Parenting Style, Hostility With Other, and Environmental Conditions.
Keywords: Procrastination, Academic, Student
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PENDAHULUANPendidikan merupakan aktivitas yangberlangsung sepanjang hidup manusia. Pendidikanitu sendiri tidak dapat dipisahkan dari istilahbelajar karena pada dasarnya belajar merupakanbagian dari pendidikan. Selain itu proses belajarmerupakan suatu kegiatan yang pokok atau utamadalam dunia pendidikan. Manusia tidak akanpernah berhenti belajar karena setiap langkahmanusia dalam hidupnya akan dihadapkan padapermasalahan yang membutuhkan pemecahan danmenuntut manusia untuk belajar menghadapinya.Belajar merupakan suatu perubahan dari tidak tahumenjadi tahu dari tidak bisa menjadi bisa sehinggaproses belajar akan mengarah pada tujuan daribelajar itu sendiri.Pendidikan merupakan salah satu aspekpenting bagi suatu bangsa untuk menunjukkankualitas, serta memajukan bangsa itu sendiri.Pendidikan pada umumnya dapat dilakukan secaraformal dan informal. Sekolah merupakanlingkungan kedua sebagai tempat untuk membinamembimbing anak selain dirumah. Individu dapatmenerima pengalaman baru serta dapatmengembangkan segala aspek yang dimiliki untukmenjadi lebih baik dan bermanfaat disekolah.Individu yang mengikuti pendidikan formal disekolah disebut sebagai siswa. Pendidikan formaldisekolah memiliki tingkatan mulai dari SD, SMPsampai dengan SMA, individu yang berada padatingkatan SMA diberikan tugas-tugas yang lebihbanyak agar lebih terlatih memecahkan berbagaimasalah pelajaran. Kewajiban seorang siswa bukanhanya dalam bidang akademik, akan tetapi adakewajiban untuk mengikuti organisasi yangdisediakan oleh sekolah. Salah satu organisasiresmi di sekolah adalah OSIS. Banyaknya tugas dankegiatan-kegiatan yang harus dikerjakanmenyebabkan seorang siswa melakukanpenundaan dalam mengerjakan tugas atau yangsering disebut dengan prokrastinasi akademik.Berbicara tentang pendidikan semua sudahpasti mengetahui betapa pentingnya hal tersebut.Pendidikan dan pengetahuan merupakan modalyang harus dimiliki untuk hidup di zaman yangserba sulit pada saat ini. Sebagai peserta didik,siswa diharapkan dapat mampu menyelesaikantugas-tugas sekolah yang merupakan kewajibanyang harus dikerjakan sebagai salah satu syaratuntuk mendapat nilai yang baik. Dalam

mengerjakan tugas disekolah, siswa diharapkanmemiliki waktu dan perencanaan yang baik.Adapun perencanaan ini, sering diganggu dandipengaruhi oleh beberapa hal seperti kesulitannyamengatur waktu.Siswa adalah peserta didik yang terdaftardan belajar di suatu lembaga sekolah tertentu.Siswa SMA dalam tahap perkembangannyadigolongkan sebagai masa remaja. MenurutHurlock (1980), awal masa remaja berlangsungkira-kira dari 13-17 tahun. Masa remaja ditinjaudari rentang kehidupan manusia merupakan masaperalihan dari masa kanak-kanak menuju kedewasa, dimana tugas perkembangan pada masaremaja menuntut perubahan besar dalam sikap danpola perilaku anak, akibatnya hanya sedikit anaklaki-laki dan anak perempuan yang diharapkanmampu menguasai tugas-tugas tersebut selamaawal masa remaja, apalagi mereka yang matangnyaterlambat.Oleh karena itu dalam menjalankan tugasperkembangannya peran serta dari orang tuasangat dibutuhkan terutama dalam belajar ataubidang akademik. Belajar merupakan tugas utamaseorang siswa, namun tidak semua siswa memilikipengelolaan belajar yang baik, khususnya dalampengelolaan waktu.Di sekolah terdapat proses belajar mengajaryang merupakan interaksi antara guru dan siswa.Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuanpendidikan tersebut tergantung kepada prosesbelajar yang dialami siswa itu sendiri sebagai anakdidik. Agar siswa berhasil, siswa harus mampumemahami materi pelajaran yang nantinyadiharapkan siswa dapat menyelesaikan ujiandengan baik sebagai hasil evaluasi belajar. Dalamaktivitas belajar salah satu hal yang dilakukan guruselain menjelaskan materi merupakan memberikantugas. Tugas tersebut meliputi menjawab soallatihan buatan sendiri, soal dalam buku pegangan,mengerjakan pekerjaan rumah, ulangan harian,ulangan umum, dan ujian.OSIS adalah kependekan dari OrganisasiSiswa Intra Sekolah merupakan organisasi yangberada ditingkat sekolah di Indonesia yang dimulaidari Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan SekolahMenengah Atas (SMA). OSIS diurus dan dikelolaoleh murid-murid yang terpilih untuk menjadipengurus OSIS. Biasanya organisasi ini memilikiseorang pembimbing dari guru yang dipilih oleh
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pihak sekolah. Anggota OSIS adalah seluruh siswayang berada pada satu sekolah tempat OSIS ituberada. Seluruh anggota OSIS berhak untukmemilih calonnya untuk kemudian menjadipengurus OSIS.Berbagai aktivitas yang diikuti oleh dirinyamerupakan salah satu penyebab siswa yangmengikuti OSIS melakukan prokrastinasi. Selaindengan berbagai kegiatan atau tugas yang dihadapioleh mereka, biasanya mereka selalu cenderungtidak memikirkan atau menunda tugas sekolahyang diberikan oleh gurunya. Hal tersebut bisa sajadisebabkan oleh mereka yang tidak pandai dalammengatur waktunya, atau kekelahan karenaaktivitas yang sudah dijalankan sebelumnya.Kesenjangan waktu antara rencana dankegiatan aktual, maksudnya siswa yang melakukanprokrastinasi mempunyai kesulitan untukmelakukan sesuatu sesuai dengan batas waktuyang telah ditentukan sebelumnya. Seorangprokrastinator sering mengalami keterlambatandalam memenuhi deadline yang telah ditentukan,baik oleh orang lain maupun rencana-rencana yangtelah ditentukan sendiri. Seseorang mungkin telahmerencanakan untuk mulai mengerjakan tugaspada waktu yang telah ditentukan akan tetapiketika saatnya tiba tidak juga melakukannya sesuaidengan apa yang telah direncanakan, sehinggamenyebabkan keterlambatan maupun kegagalanuntuk menyelesaikan tugas secara memadaidengan melakukan aktivitas lain yang lebihmenyenangkan daripada melakukan tugas yangharusnya dikerjakan. Siswa yang melakukanprokrastinasi dengan sengaja tidak segeramelakukan tugasnya, akan tetapi menggunakanwaktu yang dia miliki untuk melakukan aktivitaslain yang dipandang lebih menyenangkan danmendatangkan hiburan, seperti membaca (koran,majalah, atau buku cerita lainnya), nonton, ngobrol,jalan, mendengarkan musik, dan sebagainya,sehingga menyita waktu yang dia miliki untukmengerjakan tugas yang harus diselesaikannya.Jadi dapat disimpulkan bahwa ciri-ciriprokrastinasi akademik adalah penundaan untukmemulai maupun menyelesaikan kerja pada tugasyang dihadapi, keterlambatan dalam mengerjakantugas, kesenjangan waktu antara rencana dankinerja aktual dan melakukan aktivitas lain yanglebih menyenangkan daripada melakukan tugasyang harus dikerjakan.

Melihat perkembangan jaman akhir-akhir inidibidang teknologi yang semakin canggih membuatanak kehilangan minat dalam belajar. Seringkaliorangtua mengeluhkan akan hal ini, memang tidakbisa kita hindarkan perkembangan IPTEK yangterus maju di Indonesia.Tidak pandainya mengatur waktumerupakan salah satu penyebab siswa menjadimalas mengerjakan tugasnya, mereka lebih senanguntuk melakukan hal yang menurut mereka lebihmenyenangkan seperti bermain, bercanda,dibandingkan dengan belajar sesuatu untukmenambah pengetahuannya.Pekerjaan rumah atau (PR) merupakan tugasyang diberikan pada pelajar oleh guru sekolahuntuk dikerjakan diluar sekolah. Alasan pemberianpekerjaan rumah adalah untuk meningkatkanpemahaman siswa mengenai materi-materi yangtelah diajarkan oleh gurunya. Pekerjaan rumahdipercaya menjadi arti penting bagi kedisiplinnaningatan murid. Ingatan tidak hanya digunakansebagai perolehan pengetahuan saja tetapi jugalatihan mental individu. Oleh karena itu, PekerjaanRumah dianggap sebagai strategi penting dalampengajaran.Selama menuntut ilmu di lembagapendidikan formal, semua pelajar tidak terlepasdari keharusan dalam mengerjakan tugas-tugasbidang studi, guru pasti memberikan tugas dalambatas waktu tertentu. Oleh karena itu, seorangsiswa harus memakai rentang waktu 24 jamdengan sebaik-baiknya dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan sampai pada waktupengumpulan tugas bidang studi tersebut.Dalam pelaksanaan tugas tersebut banyakterjadi hambatan yang disebabkan oleh beberapahal. Ada hambatan yang berasal dari dalam dirisendiri dan dari luar diri. Salah satunya adalahprokrastinasi. Secara khusus, prokrastinasi yangterjadi pada area akademik disebut prokrastinasiakademik. Prokrastinasi akademik banyakdilakukan oleh pelajar atau mahasiswa.Prokrastinasi adalah menunda dengan sengajakegiatan yang diinginkan walaupun mengetahuibahwa perilaku penundaannya tersebut dapatmenghasilkan dampak yang buruk.Dalam menempuh jenjang pendidikan, seringterjadi beberapa masalah dan hambatan yangdialami oleh para siswa. Umumnya para siswasering mengeluh mengenai permasalahan seperti
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ketidaknyamanan dengan kondisi sekolah, caraguru mengajar, tugas yang dianggap terlalu banyakhingga adanya keengganan untuk belajar.Prokrastinasi atau perilaku menundapenyelesaian suatu tugas terjadi pada setiap orang.Demikian pula yang terjadi pada siswa. Siswadalam menghadapi tugas-tugas sekolah seringkalimuncul rasa malas dan keengganan untukmengerjakan tugas tersebut, sehingga tugas tidakdapat diselesaikan sesuai dengan batas waktu yangtelah ditentukan. Rasa malas dan keenggananuntuk mengerjakan tugas tersebut membuat siswauntuk menunda mengejakan tugas-tugas yangseharusnya dikerjakan. Dampak dari prokrastinasiadalah tugas sekolah menjadi terbengkalai danpenyelesaian tidak maksimal berpotensimengakibatkan kegagalan atau terhambatnyaseorang siswa meraih kesuksesan.Seseorang yang mempunyai kesulitan untukmelakukan sesuatu sesuai batas waktu yang telahditentukan, sering mengalami keterlambatan,mempersiapkan sesuatu dengan sangat berlebihan,dan gagal dalam menyelesaikan tugas sesuai bataswaktu yang telah ditentukan, dikatakan sebagaiorang yang melakukan prokrastinasi. Oleh sebabitu, prokrastinasi dapat dikatakan sebagai salahsatu perilaku yang tidak efisien dalammenggunakan waktu dan adanya kecenderunganuntuk tidak segera memulai suatu pekerjaan ketikamenghadapi suatu tugas.Prokrastinasi dapat dipandang dari berbagaisegi. Hal ini dikarenakan prokrastinasi melibatkanberbagai unsur masalah yang kompleks, yang salingterkait satu dengan lainnya. Prokrastinasi dapatdikatakan hanya sebagai suatu penundaan ataukecenderungan menunda-nunda memulai suatupekerjaan. Namun, prokrastinasi juga dapatdikatakan penghindaran tugas yang diakibatkankarena perasaan tidak senang terhadap tugas dantakut gagal dalam mengerjakan tugas. Prokrastinasijuga bisa sebagai suatu trait atau kebiasaanseseorang terhadap respons dalam mengerjakantugas. Menurut Silver seseorang yang melakukanprokrastinasi tidak bermaksud untuk mengindariatau tidak mau tahu dengan tugas yang dihadapi.Akan tetapi mereka hanya menunda-nunda untukmengerjakannya sehingga menyita waktu yangdibutuhkan untuk menyelesaikan tugas. Ellis danKnaus mengatakan bahwa prokrastinasi adalah

kebiasaan penundaan yang tidak bertujuan danproses penghindaran tugas yang sebenarnya tidakperlu dilakukan. Hal ini terjadi karena adanyaketakutan untuk gagal dan pandangan bahwasegala sesuatu harus dilakukan dengan benar(dalam Ghufron & Risnawita, 2010).Prokrastinasi terjadi pada setiap individutanpa memandang usia, jenis kelamin atau statussebagai pekerja atau pelajar. Semua individu dariberbagai kalangan, sedikitnya 95% melakukanprokrastinasi dengan frekuensi kadang dan sekitar15 s/d 20% diantaranya melakukan prokrastinasisecara konsisten.Faktanya, banyak siswa maupun siswi yangmenjadi anggota OSIS melakukan prokrastinasiakademik. Perilaku penundaan dalam mengerjakantugas sekolah atau yang sering disebut denganprokrastinasi akademik menurut Ghufron &Risnawita (2010) dipengaruhi oleh faktor-faktorinternal maupun eksternal. Faktor internaldiantaranya kondisi fisik, kondisi psikologis, danfaktor eksternalnya ialah gaya pengasuhanorangtua dan kondisi lingkungan.Karakter di sini mencakup kurang percayadiri, moody dan irrasional. Orang yang cenderungmenunda pekerjaan jika kurang percaya diri dalammelaksanakan pekerjaan tersebut ia takut terjadikesalahan. Siswa yang berkarakter moodymerupakan orang yang hampir sering menundapekerjaan. Burka dan Yuen (dalam Ghufron &Risnawita, 2010) menegaskan kembali denganmenyebutkan adanya aspek irrasional yang dimilikiseorang prokrastinator. Mereka memilikipandangan bahwa suatu tugas harus diselesaikandengan sempurna, sehingga dia merasa lebih amanuntuk tidak mengerjakannya dengan segera karenaitu akan menghasilkan sesuatu yang kurangmaksimal.Prokrastinasi dapat didefinisikan sebagaisuatu penundaan yang dilakukan secara sengajadan berulang-ulang, dengan melakukan aktivitaslain yang tidak diperlukan dalam pengerjaan tugas.Mc Carthy (dalam LaForge, 2005), prokrastinasiadalah kecenderungan untuk menunda ataumenghindari sepenuhnya tanggung jawab,keputusan, atau tugas yang perlu dilakukan, danbiasanya baru mulai dikerjakan pada saat-saatterakhir batas pengumpulan tugas. Seorangprokrastinator memiliki pandangan bahwa suatutugas harus diselesaikan dengan sempurna,
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sehingga dia merasa lebih aman untuk tidakmelakukannya dengan segera.Prokrastinasi pada siswa misalnyakecenderungan untuk menghindari tugas-tugasyang mereka anggap kurang menyenangkan danmenggantinya dengan aktivitas yang lebihmenyenangkan. Hal ini mungkin merupakan salahsatu cara menghindari dan melarikan dari tanggungjawab atau salah satu bentuk dari kecemasan yangberhubungan dengan pelajaran. Seorangprokrastinator tidak akan melakukan prokrastinasijika tugas tersebut harus dilakukan dan merekamerasa yakin dengan kemampuannya dalammelaksanakan tugas tersebut. Menunda mungkintampak lebih menyenangkan daripadameningkatkan kemampuan dalam mengerjakantugas. Hasil penelitian di luar negeri menunjukkanbahwa prokrastinasi merupakan salah satumasalah yang menimpa sebagian besar anggotamasyarakat secara luas, dan pelajar padalingkungan yang lebih kecil, seperti sebagianpelajar disana. Sekitar 25% sampai dengan 75%dari pelajar melaporkan bahwa prokrastinasimerupakan salah satu masalah dalam lingkupakademis mereka.
PEMBAHASAN
Pengertian SiswaSiswa adalah peserta didik yang terdaftardan belajar di suatu lembaga sekolah tertentu.Siswa SMA dalam tahap perkembangannyadigolongkan sebagai masa remaja. MenurutHurlock (1980), awal masa remaja berlangsungkira-kira dari 13-17 tahun. Masa remaja ditinjaudari rentang kehidupan manusia merupakan masaperalihan dari masa kanak-kanak menuju kedewasa, dimana tugas perkembangan pada masaremaja menuntut perubahan besar dalam sikap danpola perilaku anak, akibatnya hanya sedikit anaklaki-laki dan anak perempuan yang diharapkanmampu menguasai tugas-tugas tersebut selamaawal masa remaja, apalagi mereka yang matangnyaterlambat.Oleh karena itu dalam menjalankan tugasperkembangannya peran serta dari orang tuasangat dibutuhkan terutama dalam belajar ataubidang akademik. Belajar merupakan tugas utamaseorang siswa, namun tidak semua siswa memiliki

pengelolaan belajar yang baik, khususnya dalampengelolaan waktu.Menurut Djamarah (2002) menyatakanbahwa siswa merupakan bahwa orang yang dengansengaja datang ke sekolah. Orangtuanyalah yangmemasukkan dirinya untuk didik agar menjadiyang berilmu pengetahuan di kemudian hari.Kepercayaan orangtua anak diterima oleh gurudengan kesadaran dan penuh keikhlasan.Menurut Ursia (2013) menyatakan siswaadalah salah satu kompenen manusiawi yangmenempati posisi sentral dalam proses belajarmengajar. Didalam proses belajar mengajar, siswasebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memilikitujuan dan kemudian mencapainya secara optimal.
Kebutuhan SiswaMenurut Ursia (2013) menyatakan bahwaada beberapa yang menjadi kebutuhan siswaantara lain:a) Kebutuhan JasmaniahHal ini berkaitan dengan tujuan siswa yangbersifat jasmaniah, entah yang menyangkutkesehatan jasmani yang dalam hal ini roh raga yangmenjadi materi utama. Disamping itu kebutuhan-kebutuhan lain seperti makan, minum, tidur,pakaian, dan sebagainya, perlu mendapatperhatian.b) Kebutuhan SosialPemenuhan keinginan untuk saling bergaulsesama siswa dan guru serta orang lain, merupakansalah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan sosialanak atau siswa. Dalam hal ini sekolah harusdipandang sebagai lembaga tempat para siswabelajar, bergaul beradaptasi dengan lingkungannya,seperti misalnya bergaul dengan sesama temanyang berbeda jenis kelamin, suku bangsa, agama,status sosial dan kecakapan.c) Kebutuhan IntelektualSetiap siswa tidak sama dalam hal minatuntuk mempelajari sesuatu ilmu pengetahuan.Mungkin ada yang lebih berminat belajar ekonomi,sejarah, biologi atau yang lain-lain. Minat semacamini tidak dapat dipaksakan, kalau ingin mencapaihasil belajar yang optimal.Berdasarkan uraian di atas disimpulkanbahwa kebutuhan siswa didalam belajar mengajaradalah kebutuhan jasmaniah, kebutuhan sosial dankebutuhan intelektual yang harus dipenuhi danseimbang sehingga siswa dapat meraih prestasi
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yang diinginkannya apabila kebutuhannya tersebutsudah dipenuhi.
Pengertian Prokrastinasi AkademikIstilah prokrastinasi berasal dari bahasaLatin procrastinare, dari kata pro yang artinyamaju, ke depan, bergerak maju, dan crastinus yangberarti besok atau menjadi hari esok. Jadi, dari asalkatanya prokrastinasi adalah menunda hingga hariesok atau lebih suka melakukan pekerjaannyabesok. Orang yang melakukan prokrastinasi dapatdisebut sebagai prokrastinator.Beberapa peneliti berusaha mengajukandefinisi yang lebih kompleks tentang perilakuprokrastinasi ini. Steel (dalam Ursia, 2013)mengatakan bahwa prokrastinasi adalah menundadengan sengaja kegiatan yang diinginkan walaupunindividu mengetahui bahwa perilakupenundaannya tersebut dapat menghasilkandampak buruk.Milgram, Mey tal dan Levison (dalam Rizki,2009) mengungkapkan prokrastinasi akademisadalah salah satu tipe prokrastinasi dari lima tipeprokrastinasi yang ada, empat prokrastinasilainnya adalah prokrastinasi umum atauprokrastinasi rutinitas kehidupan, prokrastinasidalam membuat keputusan, prokrastinasi neurotis,dan prokrastinasi kompulsif atau disfungsional.Akinsola, dkk (2007) mendefenisikanprokrastinasi sebagai kecenderungan untukmenunda hal-hal yang seharusnya dilakukan untuktujuan tertentu. Ghufron & Risnawita (2010)menyebutkan bahwa seseorang yang mempunyaikesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai bataswaktu telah ditentukan, sering mengalamiketerlambatan, mempersiapkan sesuatu dengansangat berlebihan dan gagal dalam menyelesaikantugas sesuai batas waktu yang telah ditentukan,dikatakan sebagai seseorang yang melakukanprokrastinasi sehingga prokrastinasi dikatakansebagai salah satu perilaku yang tidak efisien dalampenggunaan waktu dan kecenderungan untuk tidaksegera memulai pekerjaan ketika menghadapisuatu tugas yang diberikan.Menurut Fiore (2006) prokrastinasi adalahsuatu mekanisme untuk mengatasi kecemasan yangberhubungan dengan bagaimana cara memulai ataumenyelesaikan pekerjaan dan dalam hal membuatkeputusan. Silver (dalam Ghufron & Risnawita,2010) mengatakan bahwa seseorang yang

melakukan prokrastinasi tidak bermaksud untukmenghindari atau tidak mau tahu dengan tugasyang dihadapi. Akan tetapi, mereka hanyamenunda-nunda untuk mengerjakannya sehinggamenyita waktu yang dibutuhkan untukmenyelesaikan tugas. Penundaan tersebutmenyebabkan dia gagal menyelesaikan tugasnyatepat waktu.Akinsola, dkk (2007) mendefinisikanprokrastinasi akademik sebagai bentukpenghindaran dalam mengerjakan tugas yangseharusnya diselesaikan oleh individu. Individuyang melakukan prokrastinasi lebih memilihmenghabiskan waktu dengan teman atau pekerjaanlain yang sebenarnya tidak begitu penting daripadamengerjakan tugas yang harus diselesaikan dengancepat. Selain itu, individu yang melakukanprokrastinasi juga lebih memilih menonton filmatau televisi daripada belajar untuk kuis atau ujian.Sedangkan menurut Ghufron & Risnawita(2010) mengatakan bahwa prokrastinasi adalahkebiasaan penundaan yang tidak bertujuan danproses penghindaran tugas yang sebenarnya tidakperlu dilakukan. Hal ini terjadi karena adanyaketakutan untuk gagal dan pandangan bahwasegala sesuatu harus dilakukan dengan benar.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Prokrastinasi AkademikGhufron & Risnawita (2010)mengkategorikan faktor-faktor yangmempengaruhi prokrastinasi akademik menjadidua macam, yaitu faktor internal dan faktoreksternal.1. Faktor InternalFaktor internal adalah faktor-faktor yangterdapat dalam diri individu yang mempengaruhiprokrastinasi. Faktor-faktor itu meliputi kondisifisik dan kondisi psikologis individu.a. Kondisi Fisik IndividuFaktor dari dalam diri individu yang turutmempengaruhi munculnya prokrastinasi akademikadalah keadaan fisik dan kondisi kesehatanindividu, misalnya fatigue. Seseorang yangmengalami fatigue akan memiliki kecenderunganyang lebih tinggi untuk melakukan prokrastinasidaripada yang tidak. Tingkat inteligensi yangdimiliki seseorang tidak mempengaruhi perilakuprokrastinasi. Walaupun prokrastinasi sering
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disebabkan oleh adanya keyakinan-keyakinan yangirasional yang dimiliki seseorang.b. Kondisi Psikologis IndividuMenurut Millgram dkk, trait kepribadianindividu yang turut mempengaruhi munculnyaperilaku penundaan, misalnya trait kemampuansosial yang tercermin dalam self-regulation dantingkat kecemasan dalam berhubungan sosial.Besarnya motivasi yang dimiliki seseorang jugaakan mempengaruhi prokrastinasi secara negatif.Semakin tinggi motivasi intrinsik yang dimilikiindividu ketika menghadapi tugas, akan semakinrendah kecenderungannya untuk melakukanprokrastinasi akademik. Berbagai hasil penelitianjuga menemukan aspek-aspek lain pada diriindividu yang turut mempengaruhi seseoranguntuk mempunyai suatu kecenderungan perilakuprokrastinasi antara lain rendahnya kontrol diri.2. Faktor EksternalFaktor eksternal adalah faktor-faktor yangterdapat di luar diri individu yang memengaruhiprokrastinasi. Faktor-faktor itu berupa pengasuhanorangtua dan lingkungan yang kondusif, yaitulingkungan yang lenient.a. Gaya Pengasuhan OrangtuaHasil penelitian Ferrari & Ollivetemenemukan bahwa tingkat pengasuhan otoriterayah menyebabkan munculnya kecenderunganperilaku prokrastinasi yang kronis pada subjekpenelitian anak, sedangkan tingkat pengasuhandemokratis ayah menghasilkan anak yang bukanprokrastinator. Ibu yang memiliki kecenderunganmelakukan avoidance procrastination menghasilkananak yang memiliki kecenderungan untukmelakukan avoidance procrastination pula.b. Kondisi lingkunganKondisi lingkungan yang lanientprokrastinasi akademik lebih banyak dilakukanpada lingkungan yang rendah dalam pengawasandaripada lingkungan yang penuh pengawasan.Tingkat atau level sekolah, juga apakah sekolahterletak di desa ataupun di kota tidakmempengaruhi perilaku prokrastinasi seseorang.Rizki (2009) mengemukakan faktor-faktoryang mempengaruhi prokrastinasi akademik dapatdikategorikan menjadi tiga macam. Faktor-faktortersebut adalah:a. Karakteristik tugas yang dipersepsikanmahasiswa sebagai tugas yang menyenangkanatau membosankan mempengaruhi mahasiswa

untuk menunda penyelesaian tugas.Karakteristik tugas yang membosankan padaumumnya membuat mahasiswa melakukanpenundaan terhadap suatu tugas.b. Faktor kepribadian prokrastinator. Individuyang memiliki kepercayaan diri yang rendahakan lebih cenderung melakukan prokrastinasi.c. Pengaruh faktor situasional, gangguan ataudistraksi lingkungan mempengaruhi seseoranguntuk menunda pekerjaannya.Menurut Mustakim (2015) faktor-faktor yangdapat mempengaruhi prokrastinasi akademikadalah:a. Locus Of Control, diartikan sebagai kemampuanuntuk menyusun, membimbing, mengatur danmengarahkan bentuk perilaku yang dapatmembawa ke arah konsekuensi positif.b. Faktor Dukungan Sosial, merupakan salah satubentuk dorongan yang dilakukan olehlingkungan sosial dalam bentuk nasihat verbalatau nonverbal yang memberikan manfaatemosional atau efek perilaku bagi individusebagai mahluk sosial.c. Faktor Kepribadian, dapat didefiniskan sebagaisuatu bentuk dari sifat-sifat yang ada pada diriindividu yang sangat menentukan perilakunya.Kepribadian siswa akan mempengaruhipersepsi dan pengambilan keputusan untukmelakukan prokrastinasi atau tidak.d. Faktor Perfectionisme, merupakan salah satuaktualisasi diri ideal yang memiliki 3 aspek,yaitu pencarian keagungan neurotik, penuntutyang neurotik, dan kebanggaan neurotik, atautidak menerima sesuatu yang belum sempurna.Faktor Sikap dan Keyakinan, dapatdidefinisikan sebagai suatu penilaian kognitifseseorang terhadap suka atau tidak suka, perasaanemosional yang tindakannya cenderung kearahberbagai objek atau ide. Sikap sangatmempengaruhi keyakinan begitu pula sebaliknya,keyakinan menentukan sikap. Dalam hubungannyadengan perilaku prokrastinasi akademik, sikap dankeyakinan sangat berpengaruh dalam menentukansuatu perilaku.Faktor Motivasi Berprestasi, sebagaidorongan yang dimiliki oleh seseorang untukmengatasi hambatan dalam mencapai tujuan,sehingga individu yang memiliki motivasiberprestasi tinggi menunjukkan usaha yang lebihbesar dan ulet.
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Catrunada (2008), yang mengungkapkantentang sepuluh wilayah magnetis yang menjadifaktor-faktor dilakukannya prokrastinasi:a. Anxiety, dapat diartikan sebagai kecemasan.Kecemasan pada akhirnya menjadi kekuatanmagnetic yang berlawanan dimana tugas-tugasyang diharapkan dapat diselesaikanberinteraksi dengan kecemasan yang tinggi,sehingga seseorang cenderung menunda tugastersebut.b. Self-Depreciation, dapat diartikan sebagaipencelaan diri sendiri. Seseorang memilkipenghargaan yang rendah atas dirinya sendiridan selalu siap untuk menyalakan dirinyasendiri ketika terjadi kesalahan dan jugamerasa tidak percaya diri untuk mendapatmasa depan yang cerah.c. Low Discomfort Tolerance, dapat diartikansebagai rendahnya toleransi terhadapketidaknyaman. Adanya kesulitan pada tugasyang dikerjakan membuat seseorangmengalami kesulitan untuk menoleransi rasafrustasi dan kecemasan, sehingga merekamengalihkan diri sendiri kepada tugas-tugasyang mengurangi ketidaknyamanan dalam dirimereka.d. Pleasure-Seeking, dapat diartikan sebagaipencari kesenangan. Seseorang yang mencarikenyamanan cenderung tidak mau melepaskansituasi yang membuat nyaman tersebut. Jikaseseorang mimiliki kecenderungan tinggidalam mencari situasi yang nyaman, makaorang tersebut akan memiliki hasrat yang kuatuntuk bersenang-senang dan memiliki control
implus yang rendah.e. Time Disorganization, dapat diartikan sebagaitidak teraturnya waktu. Mengatur waktuberarti bisa mempekirakan dengan baik berapalama seseorang membutuhkan waktu untukmenyelesaikan pekerjaan tersebut. Aspek laindari lemahnya pengaturan waktu adalahsulitnya seseorang memutuskan pekerjaanpenting dan kurang penting untuk dikerjakanhari ini. Semua pekerjaan terlihat sangatpenting sehingga muncul kesulitan untukmenentukan apa yang dikerjakan terlebihdahulu.f. Enviromental Disorganization, dapat diartikansebagai berantakan atau tidak teraturnyalingkungan. Salah satu faktor prokrastinasi

adalah penyataan bahwa lingkungannyaberantakan atau tidak teratur dengan baik halitu terjadi kemungkinan karena kesalahanindividu tersebut. Tidak teraturnya lingkunganbisa dalam bentuk interupsi dari orang lain,kurangnya privasi, kertas yang bertebarandimana-mana, dan alat-alat yang dibutuhkandalam pekerjaan tersebut tidak tersedia.Adanya begitu banyak gangguan pada arealpekerjaan menyulitkan seseorang untukberkonsentrasi sehingga pekerjaan tersebuttidak bisa diselesaikan tepat pada waktunya.g. Poor Task Approach, dapat diartikan sebagaipendekatan yang lemah terhadap tugas. Jikaakhirnya seseorang merasa siap untuk bekerja,kemungkinan dia akan meletakkan kembalipekerjaan tersebut karena tidak tahu darimana harus memulai sehingga cenderungmenjadi tertahan oleh ketidaktahuan tentangbagaimana harus memulai dan menyelesaikanpekerjaan tersebut.h. Lack of Assertion, dapat diartikan sebagaikurangnya memberikan pernyataan yang tegas.Contohnya adalah seseorang yang mengalamikesulitan untuk berkata tidak terhadappermintaan yang ditujukan kepadanya.Sedangkan banyak hal yang harus dikerjakankarena telah dijadwalkan terlebih dahulu. Halini bisa terjadi karena mereka kurangmemberikan kehormatan atas semuakomitmen dan tanggung jawab yang dimiliki.i. Hostility With Others, dapat diartikan sebagaipermusuhan terhadap orang lain. Kemarahanterus menerus dapat menimbulkan dendamsikap bermusuhan sehingga bisa nenuju sikapmenolak atau menentang apapun yangdikatakan orang tersebut.j. Stress and Fatigue, dapat diartikan sebagai rasatertekan dan kelelahan. Stres adalah hasil darisejumlah intensitas tuntutan negatif dalamhidup yang digabung dalam gaya hidup dankemampuan mengatasi masalah pada diriindividu. Semakin banyak tuntutan dansemakin lemah sikap seseorang dalammemecahkan masalah, dan gaya hidup yangkurang baik, semakin tinggi stres seseorang.k. Berdasarkan pendapat ahli di atas disimpulkanbahwa faktor-faktor yang mempengaruhiprokrastinasi adalah faktor internal yangmeliputi kondisi fisik, kondisi psikologis, tidak
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percaya diri, kecemasan, dan sulit mengaturwaktu. Faktor eksternal meliputi gayapengasuhan orangtua, kondisi lingkungan,karakteristik tugas, dukungan sosial dan
hostility with other.

Ciri-Ciri Prokrastinasi AkademikFerrari dkk. (1995) mengatakan bahwasebagai suatu penundaan, prokrastinasi akademikdapat termanifestasikan dalam indikator tertentuyang dapat diukur dan diamati ciri-ciri tertentu.Berikut ini adalah keterangannya.Penundaan untuk memulai danmenyelesaikan tugas, seseorang yang melakukanprokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapiharus segera diselesaikan. Akan tetapi, diamenunda-nunda untuk mulai mengerjakannya ataumenunda-nunda untuk menyelesaikan sampaituntas jika dia sudah mulai mengerjakansebelumnya.Keterlambatan dalam mengerjakan tugas,orang yang melakukan prokrastinasi memerlukanwaktu yang lebih lama daripada waktu yangdibutuhkan pada umumnya dalam mengerjakansuatu tugas. Seorang prokrastinator menghabiskanwaktu yang dimilikinya untuk mempersiapkan dirisecara berlebihan. Selain itu, juga melakukan hal-hal yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaiansuatu tugas, tanpa memperhitungkan keterbatasanwaktu yang dimilikinya. Kadang-kadang tindakantersebut mengakibatkan seseorang tidak berhasilmenyelesaikan tugasnya secara memadai.Keterlambatan, dalam arti lambannya kerjaseseorang dalam melakukan suatu tugas dapatmenjadi ciri yang utama dalam prokrastinasiakademik.Kesenjangan waktu antara rencana dankinerja actual, seorang prokrastinator mempunyaikesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai denganbatas waktu yang telah ditentukan sebelumnya.Seorang prokrastinator sering mengalamiketerlambatan dalam memenuhi deadline yangtelah ditentukan, baik oleh orang lain maupunrencana yang telah dia tentukan sendiri. Seseorangmungkin telah merencanakan mulai mengerjakantugas pada waktu yang telah ia tentukan sendiri.Akan tetapi, ketika saatnya tiba dia tidak jugamelakukannya sesuai dengan apa yang telahdirencanakan sehingga menyebabkan

keterlambatan ataupun kegagalan untukmenyelesaikan tugas secara memadai.Melakukan aktivitas yang lebihmenyenangkan, daripada melakukan tugas yangharus dikerjakan. Seorang prokrastinator dengansengaja tidak segera melakukan tugasnya. Akantetapi, menggunakan waktu yang dia miliki untukmelakukan aktivitas lain yang dipandang lebihmenyenangkan dan mendatangkan hiburan, sepertimembaca (Koran, majalah, atau buku ceritalainnya), nonton, ngobrol, jalan, mendengarkanmusik, dan sebagainya sehingga menyita waktuyang dia miliki untuk mengerjakan tugas yangharus diselesaikannya.Dapat disimpulkan bahwa ciri-ciriprokrastinasi akademik adalah penundaan untukmemulai menyelesaikan tugas, keterlambatandalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktuantara rencana dan kinerja aktual, dan melakukanaktivitas yang lebih menyenangkan.
Jenis-Jenis dari Prokrastinasi AkademikFerrari (1995) membagi prokrastinasimenjadi dua, yaitu:a. Functional Procrastination, yaitu penundaanmengerjakan tugas yang bertujuan untukmemperoleh informasi yang lebih lengkap danakurat.b. Disfunctional Procrastination, yaitu penundaanyang tidak bertujuan, berakibat jelek, danmenimbulkan masalah. Ada dua bentukprokrastinasi yang disfunctional

procrastination berdasarkan tujuan merekamelakukan penundaan, yaitu desicional
procrastination dan avoidance procrastination.c. Desicional procrastination adalah suatupenundaan dalam mengambil keputusan.Bentuk prokrastinasi ini merupakan sebuahanteseden kognitif dalam menunda untukmulai melakukan suatu pekerjaan padamenghadapi situasi yang dipersepsikan penuhstres.d. Prokrastinasi dilakukan sebagai suatu bentuk
coping yang digunakan untuk menyesuaikandiri dalam perbuatan keputusan pada situasi-situasi yang dipersepsikan penuh stres. Jenisprokrastinasi ini terjadi akibat kegagalandalam mengidentifikasikan tugas, yangkemudian menimbulkan konflik dalam diriindividu, sehingga akhirnya seorang menunda
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untuk memutuskan masalah. Desicional
procrastination ini berhubungan dengankelupaan dan kegagalan proses kognitif. Akantetapi tidak berkaitan dengan kurangnyatingkat inteligensi seseorang.e. Pada avoidance procrastination atau behavioral
procrastination adalah suatu penundaan dalamperilaku tampak. Penundaan dilakuakn sebagaisuatu cara untuk menghindari tugas yangdirasa tidak menyenangkan dan sulitdilakukan. Prokrastinasi dilakukan untukmenghindari kegagalan dalam menyelesaikanpekerjaan yang akan mendatang. Avoidance
procrastination berhubungan dengan tipe self
presentation, keinginan untuk menjauhkan diridari tugas yang menantang, dan impulsiveness.Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapatdisimpulkan bahwa jenis-jenis tugas padaprokrastinasi akademik adalah penundaan yangbertujuan untuk memperoleh informasi yang lebihlengkap dan penundaan yang tidak bertujuan,berakibat jelek juga menimbulkan masalah.

Area pada Prokrastinasi AkademikSolomon (1984) menyebutkan enam areaakademik untuk melihat jenis-jenis tugas yangsering diprokrastinasi oleh pelajar, yaitu:a. Tugas mengarang, meliputi penundaanmelaksanakan kewajiban atau tugas-tugasmenulis, misalnya menulis makalah, laporan,atau tugas mengarang lainnya.b. Belajar menghadapi ujian, mencakuppenundaan belajar untuk menghadapi ujianmencakup penundaan belajar untukmenghadapi ujian, misalnya ujian tengahsemester, akhir semester, atau ulanganmingguan.c. Membaca, meliputi adanya penundaan untukmembaca buku atau referensi yang berkaitandengan tugas akademik yang diwajibkan.d. Kinerja administrative, seperti menyalincatatan, mendaftarkan diri dalam presensikehadiran, daftar peserta praktikum, dansebagainya.e. Menghadiri pertemuan, yaitu penundaanmaupun keterlambatan dalam menghadiripelajaran, praktikum, dan pertemuan-pertemuan lainnya.

f. Kinerja akademik secara keseluruhan, yaitumenunda mengerjakan atau menyelesaikantugas-tugas akademik secara keseluruhan.
Dampak Prokrastinasi AkademikMenurut Ursia (2013) prokrastinasiakademik memberikan dampak yang negatif bagipara siswa, yaitu banyaknya waktu yang terbuangtanpa menghasilkan sesuatu yang berguna. Selainitu Tice dan Baumesteir (1997) mengatakan bahwaprokrastinasi dapat menyebabkan stres danmemberikan pengaruh pada disfungsi psikologisindividu. Individu yang melakukan prokrastinasiakan menghadapi deadline dan hal ini dapatmenjadi tekanan bagi mereka sehinggamenimbulkan stres.
Aspek-Aspek Prokrastinasi AkademikMustakim (2015) aspek-aspek prokrastinasiakademik terdiri dari 4 hal antara lain:a. Perceived time, seseorang yang cenderungprokrastinasi adalah orang-orang yang gagalmenepati deadline. Mereka berorientasi padamasa sekarang dan tidak mempertimbangkanmasa mendatang. Prokrastinator tahu bahwatugas yang dihadapinya harus segeradiselesaikan, tetapi ia menunda-nunda untukmengerjakannya atau menundamenyelesaikannya jika ia sudah memulaipekerjaannya tersebut. Hal ini mengakibatkanindividu tersebut gagal memprediksikan waktuyang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas.b. Intention-action, celah antara keinginan dantindakan. Perbedaan antara keinginan dengantindakan senyatanya ini terwujud padakegagalan siswa dalam mengerjakan tugasakademik walaupun siswa tersebut punyakeinginan untuk mengerjakannya. Ini terkaitpula dengan kesenjangan waktu antararencana dan kinerja aktual. Prokrastinatormempunyai kesulitan untuk melakukansesuatu sesuai dengan batas waktu. Seorangsiswa mungkin telah merencanakan untukmulai mengerjakan tugasnya pada waktu yangtelah ia tentukan sendiri, akan tetapi saatwaktunya sudah tiba dia tidak juga melakukansesuatu sesuai dengan apa yang ia rencanakansehingga menyebabkan keterlambatan ataubahkan kegagalan dalam menyelesaikan tugassecara memadai.
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c. Emotional distress, adanya perasaan cemas saatmelakukan prokrastinasi. Perilaku menunda-nunda akan membawa perasaan tidak nyamanpada pelakunya, konsekuensi negatif yangditimbulkan memicu kecemasan dalam diripelaku prokrastinasi. Pada mulanya siswatenang karena merasa waktu yang tersediamasih banyak, tanpa rasa resah waktu sudahhampir habis, ini menjadikan mereka merasacemas karena belum menyelesaikan tugas.d. Perceived ability, atau keyakinan terhadapkemampuan sendiri. Walaupun prokrastinasitidak berhubungan dengan kemampuankognitif seseorang, namun keragu-raguanterhadap kemampuan dirinya dapatmenyebabkan seseorang melakukanprokrastinasi. Hal ini ditambah dengan rasatakut akan gagal menyebabkan seseorangmenyalahkan dirinya sebagai yang tidakmampu, untuk menghindari munculnya duaperasaan tersebut maka seseorang dapatmenghindari tugas-tugas sekolah karena takutakan pengalaman kegagalan.Dapat disimpulkan bahwa aspek-aspekprokrastinasi akademik adalah seseorang yanggagal menepati deadline, memiliki celah antarakeinginan dengan tindakan, perasaan cemas saatmelakukan prokrastinasi dan ragu akankemampuan dirinya sendiri.Faktor utama yang menyebabkan siswa yangmengikuti OSIS melakukan prokrastinasi dalammelaksanakan tugas sekolahnya yaitu
1. Time Disorganisation,

Time disorganisation merupakan salah satufaktor internal yang mempengaruhi siswa yangmengikuti kegiatan OSIS dalam melakukanprokrastinasi Akademiknya. Hal ini sesuai denganteori yang dikemukakan oleh (Catrunada, 2008)yang menyatakan bahwa aspek lain dari lemahnyapengaturan waktu adalah sulitnya seseoarangmemutuskan pekerjaan penting dan kurangpenting untuk dikerjakan dihari ini. Semuapekerjaan terlihat sangat penting sehingga munculkesulitan untuk menetukan apa yang dikerjakanterlebih dahulu.Hal tersebut dikarenakan terjadikesenjangan waktu antara rencana danaktualisasainya. Siswa tersebut sudah melakukanperencanaan untuk mulai mengerjakan tugasanyapada waktu yang telah ia tentukan, namun siswa

yang mengikuti OSIS di sekolah tersebutmengatakan bahwa mereka bingung dalammenentukan waktu terhadap apa yang akandilakukannya terlebih dahulu, selain mereka harusmenyiapkan tugas dari sekolahnya (PR), merekajuga disibukkan dengan tugas yang harus dilakukanuntuk kegiatan OSISnya. Selain dengan tugastersebut, mereka juga disibukkan dengan jadwalrapat yang wajib mereka hadiri setelah selesaipulang sekolah, dan ada juga yang harus mengikutikursus (les) di luar sekolah, sehingga mereka tidakdapat mengatur waktu untuk apa yang harusmereka kerjakan duluan. Ketidakteraturan waktuyang dimiliki oleh siswa yang mengikuti kegiatanOSIS cenderung akan melakukan prokrastinasi.
2. Keadaan Fisik Individu.Faktor kedua yang menyebabkan siswa yangmengikuti OSIS melakukan prokrastinasi dalammelaksanakan tugas sekolahnya yaitu KeadaanFisik Individu. Keadaan fisik individu merupakanfaktor eksternal yang  mempengaruhi siswa yangmengikuti kegiatan OSIS dalam melakukanprokrastinasi Akademiknya. Hal ini sejalan denganteori (Ghufron & Risnawita, 2010) yangmenyatakan bahwa seseorang yang mengalami
fatigue akan memiliki kecenderungan yang lebihtinggi untuk melakukan prokrastinasi.Hal tersebut dikarenakan siswa yangmengikuti kegiatan OSIS di sekolah tersebut selaindisibukkan dengan tugas yang harus merekakerjakan, juga mereka harus mengerjakan kegiatanOSIS yang dikutinya mulai dari perkumpulanharian dan rencana kegiatan OSIS tersebut setelahpulang jam sekolah. Selain itu, mereka juga adayang harus mengikuti kursus (les tambahan) di luarsekolah. Setelah mereka selesai melakukantersebut, mereka merasa kelelahan danmemutuskan untuk melakukan istirahat atau tidurdibandingkan mengerjakan tugas sekolah yangmembuat pikiran mereka makin lelah.
3. Karakteristik TugasFaktor ketiga yang menyebabkan siswa yangmengikuti OSIS melakukan prokrastinasi dalammelaksanakan tugas sekolahnya yaitu KarakteristikTugas. Karakteristik Tugas merupakan faktoreksternal yang  mempengaruhi siswa yangmengikuti kegiatan OSIS dalam melakukanprokrastinasi Akademiknya. Hal tersebut sesuaidengan (Rizki, 2009), yang menyatakan bahwakarakteristik tugas yang membosankan pada
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umumnya membuat mahasiswa cenderungmelakukan penundaan terhadap suatu tugas.Tugas yang mereka anggap susah, cenderungakan diabaikan oleh responden karena merekaberanggapan hal tersebut akan mudah dikerjakanoleh siswa yang tidak mengikuti kegiatan Osis disekolah tersebut. Mereka beranggapan bahwatugas yang susah cenderung makin melelahkanpikiran mereka sehingga memutuskan untukmelakukan prokrastinasi. Tetapi sebaliknya,apabila tugas tersebut dianggap mudah, merekamau mengerjakannya secara berkelompok. Selainitu, dengan tugas yang sulit diberikan oleh gurunyacenderung mereka untuk takut salah dalampengerjaannya hingga menyebabkan kecemasandari dalam diri mereka dan sampai menimbulkanprokrastinasi. Di samping itu, jumlah tugas yangdiberikan gurunya kepada siswa yang mengikutikegiatan OSIS telalu banyak, cenderung siswa akanmenunda akan melakukan prokrastinasi.
4. Sikap dan KeyakinanFaktor keempat yang menyebabkan siswayang mengikuti OSIS melakukan prokrastinasidalam melaksanakan tugas sekolahnya yaitu Sikapdan Keyakinan.  Sikap dan keyakinan merupakanfaktor internal yang mempengaruhi siswa yangmengikuti kegiatan OSIS dalam melakukanprokrastinasi Akademiknya. Hal tersebut sesuaidengan  (Mustakim, 2015) yang menyatakan bahwasikap dapat didefinisikan sebagai suatu penilaiankognitif seseorang terhadap suka atau tidak suka,perasaan emosional yang tindakannya cenderungberbagai objek atau ide yang sangat berpengaruhdalam menentukan suatu perilaku.Sikap dan keyakinan yang dimaksudkanyaitu bagaimana cara siswa memandang terhadaptugas mata pelajaran yang diberikan oleh gurunya.Siswa yang mengikuti OSIS pasti memiliki matapelajaran yang berbeda untuk disukai. Bagi siswadisana, apabila tugas sekolah yang diberikanmerupakan mata pelajaran yang mereka sukaicenderung mereka akan mengerjakan tugastersebut. Begitu sebaliknya, apabila tugas sekolahyang diberikan merupakan mata pelajaran yangtidak mereka sukai cenderung mereka akanmelakukan prokrastinasi. Selain itu, siswa yangmengikuti kegiatatan OSIS cenderung tidakmemiliki keyakinan dalam mengerjakan tugas yangdiberikan oleh gurunya sehingga menimbulkan

rasa ketidakpercayaan pada dirinya dan terjadilahprokrastinasi akademiknya.
5. Keadaan Psikologis IndividuFaktor kelima yang menyebabkan siswa yangmengikuti OSIS melakukan prokrastinasi dalammelaksanakan tugas sekolahnya yaitu KeadaanPsikologis Individu. Keadaan psikologisindividumerupakan faktor internal yangmempengaruhi siswa yang mengikuti kegiatan OSISdalam melakukan prokrastinasi Akademiknya. Halini sesuai dengan pernyataan (Ghufron &Risnawita, 2010) yang menyatakan bahwa semakinbesarnya motivasi yang dimiliki individu ketikamenghadapi tugas, akan semakin rendahnyakecenderungan untuk melakukan prokrastinasiakademiknya.Hal tersebut dikarenakan mereka tidakmemiliki motivasi, semangat, serta kontrol diriyang kuat dalam mengerjakan tugas mereka. Selainitu, mereka memiliki keraguan terhadapkemampuan dirinya ditambah dengan rasa takutakan gagal menyebabkan diri mereka sebagai yangtidak mampu. Setelah melakukan aktivitasnyadisekolah cenderung mereka merasa kurangsemangat dan tidak memiliki motivasi dari dalamdirinya sendiri untuk mengerjakan tugas yangdiberikan oleh gurunya. Bagi mereka, tugastersebut membuat pikiran mereka semakin merasakelelahan setelah pulang dari kegiatan sekolahnya.Di samping itu, tidak adanya kontrol dari dalamdirinya membuat siswa yang mengikuti kegiatanOSIS menjadi tidak bisa mengendalikan antarakegiatan istitrahat atau menyelesaikan tugas yangtelah diberikan.
6. AnxietyFaktor keenam yang menyebabkan siswayang mengikuti OSIS melakukan prokrastinasidalam melaksanakan tugas sekolahnya yaitu
Anxiety. Anxiety merupakan faktor internal yangmempengaruhi siswa yang mengikuti kegiatan OSISdalam melakukan prokrastinasi Akademiknya.Sesuai dengan pernyataan (Catrunada, 2008) yangmenyatakan bahwa kecemasan pada akhirnyamenjadi kekuatan magnetik yang berlawanandimana tugas – tugas yang diharapkan dapatdiselesaikan berinteraksi dengan kecemasan yangtinggi, sehingga seseorang cenderung menundatugas tersebut.Hal tersebut dikarenakan menganggapbahwa tugas yang diberikan dari sekolahnya harus
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benar dan sempurna sehingga mereka bisamendapat nilai yang baik. Akan tetapi, respondenmerasa cemas untuk tidak dapat menjawab tugasatau tidak memperoleh nilai yang baik sehinggamereka cenderung melakukan prokastinasiakademiknya.  Selain itu, para responden jugamerasa tugasnya akan dikerjakan secara tidakmaksimal karena terkejar oleh deadline yangdiberikan oleh gurunya sehingga menimbulkankecemasan sepanjang waktu pengerjaan tugas,sehingga jumlah kesalahan tinggi karena individumengerjkakan dalam waktu yang sempit.Disamping itu, sulit berkonsentrasi karena adaperasaan cemas sehingga motivasi belajar dankepercayaan diri mereka menjadi sangat rendahdalam melakukan tugasnya.
7. Dukungan SosialFaktor ketujuh yang menyebabkan siswayang mengikuti OSIS melakukan prokrastinasidalam melaksanakan tugas sekolahnya yaituDukungan Sosial. Dukungan sosial merupakanfaktor eksernal yang mempengaruhi siswa yangmengikuti kegiatan OSIS dalam melakukanprokrastinasi Akademiknya. Hal ini bertolakbelakang dengan  teori (Mustakim, 2015) yangmenyatakan bahwa dukungan sosial merupakanbentuk dorongan yang dilakukan oleh lingkungansosial yang dalam bentuk nasihat verbal ataunonverbal yang memberikan manfaat emosionalatau efek perilaku bagi individu sebagai makhluksosial.Dukungan sosial yang diberi oleh keluarga,saudara, teman maupun kekasih yang merekamiliki bukan merupakan suatu pengaruh yangmembuat mereka melakukan prokrastinasiakademiknya. Bagi mereka justru itu sebagaipemacu mereka untuk terus berusaha dalammelaksanakan tugasnya. Mereka beranggapanbahwa masa depan yang cerah dari dirinyatentunya berasal dari dukungan dari orang-orangterdekatnya, sehingga sulit baginya untukmelakukan prokrastinasi akademik jika mengingathal tersebut. Dengan adanya bimbingan, arahan,masukan, serta dukungan dari orang lain akanmembuat siswa yang mengikuti kegiatan OSISsemakin semangat untuk mengerjakan tugas yangdiberikan oleh gurunya, terlebih lagi setelahaktivitas kegiatan sekolah mereka selesai.

8. Gaya Pengasuhan Orang TuaFaktor kedelapan yang menyebabkan siswayang mengikuti OSIS melakukan prokrastinasidalam melaksanakan tugas sekolahnya yaitu GayaPengasuhan Orang Tua. Gaya pengasuhan orang tuamrupakan faktor eksternal yang mempengaruhiprokrastinasi akademik. Hal tersebut bertolakbelakang dengan teori (Ghufron & Risnawita, 2010)bahwa tingkat pengasuhan otoriter ayahmenyebabkan munculnya kecenderungan perilakuprokrastinasi yang kronis pada subjek penelitiananak, sedangkan tingkat pengasuhan demokratisayah menghasilkan anak yang bukanprokrastinator. Ibu yang memiliki kecenderunganmelakukan avoidance procrastination menghasilkananak yang memiliki kecenderungan untukmelakukan avoidance procrastination pula.Apa yang telah diajarkan oleh orang tuamereka kepada dirinya sudah baik dan merekaselalu mau menuruti apa keinginan orang tuanyatersebut. Bagi mereka, gaya pengasuhan orang tuatidak mempengaruhi mereka untuk melakukanprokrastinasi Orang tua mereka yang otoritermaupun demokratis tidak mempengaruhi merekadalam melakukan prokrastinasi. Mereka cenderungtidak membawa masalah keluarga dalammenyelesaikan tugas yang diberikan. Asuhanmaupun bimbingan dari orang tua merekamerupakan semangat bagi mereka untukmenggapai apa yang telah mereka cita-citakan,sehingga berat bagi mereka melakukanprokrastinasi jika mengingat hal tersebut.
9. Hostility With OtherFaktor kesembilan yang menyebabkan siswayang mengikuti OSIS melakukan prokrastinasidalam melaksanakan tugas sekolahnya yaitu
Hostility With Other.Hostility with Other merupakanfaktor eksternal yang mempengaruhi prokrastinasiakademik Hasil ini dapat dilihat dengan skorrangking yang dimiliki sebesar 384 denganpersentase 15,51 atau dapat dibulatkan menjadi16%. Hal tersebut bertolak belakang dengan(Catrunada, 2008) yang menyatakan bahwaKemarahan terus menerus dapat menimbulkandendam sikap bermusuhan sehingga bisa nenujusikap menolak atau menentang apapun yangdikatakan orang tersebut.Mereka jarang memiliki musuh baikdilingkungan rumah maupun dilingkungansekolahnya. Kemarahan pada dirinya tidak sampai



Nafeesa, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik Siswa yang Menjadi Anggota

66

menimbulkan atau melupakan tugas yang telahdiberikan kepada dirinya. Kemarahan yangditimbulkan kepada dirinya tidak sampaimenimbulkan permusuhan dengan orang lain.Apabila mereka memiliki musuh dengan orang lain,mereka akan segera dapat menyelesaikanmasalahnya tersebut dengan cara perdamaiansehingga kedepan tidak lagi melakukan hal yangsama. Bagi responden, jika mereka pun mempunyaimusuh baik di lingkungan rumah maupun dilingkungan sekolah mereka cenderung tidakmembawa masalah tersebut dalam tugasnya. Selainitu, dalam mengerjakan tugasnya, siswa yangmengikuti kegiatan OSIS tidak selalu bergantungpada orang lain. Dengan kata lain, permusuhanyang terjadi dengan orang lain tidak akanberpengaruh terhadap responden untukmelakukan prokrastinasi akademiknya.
10. Kondisi LingkunganFaktor kesepuluh yang menyebabkan siswayang mengikuti OSIS melakukan prokrastinasidalam melaksanakan tugas sekolahnya yaituKondisi Lingkungan. Kondisi lingkunganmerupakan faktor eksternal yang mempengaruhiprokrastinasi akademik Hal ini bertolak belakangdengan teori   (Catrunada, 2008) yang menyatakanbahwa Tidak teraturnya lingkungan bisa dalambentuk interupsi dari orang lain, kurangnya privasi,kertas yang bertebaran dimana-mana, dan alat-alatyang dibutuhkan dalam pekerjaan tersebut tidaktersedia. Adanya begitu banyak gangguan padaareal pekerjaan menyulitkan seseorang untukberkonsentrasi sehingga pekerjaan tersebut tidakbisa diselesaikan tepat pada waktunya. Kondisilingkungan baik di sekolah maupun di luar sekolahtempat tinggal tinggalnya sangat baik. Kondisilingkungan tempat tinggal responden dapatdikatakan sangat mendukung dalam hal pengerjaantugasnya karena mereka sejauh ini masih merasanyaman dan aman pada tempat tinggalnyatersebut. Selain itu, kondisi sekolah juga tidak jauhberbeda, mereka memiliki guru yang terampil danpandai di bidangnya masing-masing. Peraturan disekolah juga mengharuskan mereka untukmenyelesaikan tugas mereka secara baik. Apabilatidak dikerjakan, mereka tentunya akanmendapatkan hukuman dari sekolahnya tersebutyang juga akan berpengaruh terhadap nilai yangakan didapatnya nanti ketika pembagian raport.Dengan kondisi lingkungan yang seperti ini,

responden merasa berat untuk melakukanprokrastinasi akademiknya.
SIMPULANProkrastinasi yang dilakukan oleh siswabanyak terjadi di sekolah. Prokrastinasi identikdengan bentuk kemalasan dan keterlambatansetiap orang baik orang tua maupun muda dan jugaseorang pengangguran juga dapat menjadi seorangprokrastinator karena prokrastinasi tidakmembeda-bedakan umur, ras, kepercayaan, jeniskelamin serta suku bangsa. Seseorang yangmelakukan prokrastinasi dapat dikatakan sebagaisalah satu perilaku yang tidak efisien dalampenggunaan waktu dan cenderung untuk tidaksegera memulai suatu kerja ketika menghadapisuatu tugas. Prokrastinasi dapat dipandang dariberbagai segi karena prokrastinasi ini melibatkansuatu unsur masalah yang kompleks antara satudengan yang lainnya. Jika dikaitkan dengankegiatan belajar, siswa akan berusaha untukmendekatkan pada hal-hal yang menyenangkan.Orang yang memiliki berbagai kegiatan jugabiasanya cenderung akan menunda pekerjaannyadalam melaksanakan tugasnya. Akan tetapi setiaporang memiliki cara yang berbeda mengenaikegiatannya yang banyak tersebut sehinggakegiatannya tersebut ada yang berdampak positifatau negatif. Urutan faktor yang mempengaruhiprokrastinasi akademik pada siswa yang menjadianggota OSIS yaitu Time Disorganisation, KeadaanFisik Individu, Karakteristik Tugas, Sikap DanKeyakinan, Kondisi Psikologis Individu, Anxiety,Dukungan Sosial, Gaya Pengasuhan Orang Tua,
Hostility With Other, dan Kondisi Lingkungan.
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